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Dalam penelitian ini, terdapat dua dataset yang digunakan untuk membangun 

dan menguji model klasifikasi. Dataset pertama adalah data training atau data 

latih yang terdiri dari 100 data siswa, yang digunakan untuk melatih model Naïve 

Bayes agar dapat mengenali pola serta karakteristik utama dari data siswa 

berdasarkan akademik dan non akademik. Dataset kedua adalah data testing atau 

data uji yang terdiri dari 20 data siswa, yang berfungsi untuk mengukur kinerja model 

yang telah dilatih dalam melakukan klasifikasi terhadap data baru. Dengan 

menggunakan pembagian data ini, penelitian dapat memastikan bahwa model 

yang dikembangkan memiliki kemampuan generalisasi yang baik dan dapat 

diterapkan untuk menganalisis prediksi tingkat kelulusan siswa di SMA Negeri 1 

Rantau Utara khususnya siswa kelas 10.  

 

3.2 Pengumpulan Data Siswa Akademik dan Non-Akademik 

Pengumpulan data siswa akademik dan non-akademik di SMA Negeri 1 

Rantau Utara merupakan langkah pertama yang sangat penting dalam penelitian 

ini. Pada tahap ini, data yang dikumpulkan mencakup dua aspek utama, yaitu data 

akademik dan non-akademik. Data akademik yang dikumpulkan meliputi nilai 

rata-rata ujian, yang diambil  dari hasil ujian semester pada mata pelajaran inti 

seperti (Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA/IPS), nilai tugas 

harian meliputi (nilai tugas mingguan, kuis, dan penilaian harian lainnya). Serta 

bsensi atau kehadiran siswa diambil dari jumlah hari kehadiran dan 

ketidakhadiran siswa dalam periode satu semester. Data akademik tersebut 

diperoleh dari arsip nilai rapor atau sistem informasi sekolah. 
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Selain data akademik, penelitian ini juga mengumpulkan data non-akademik 

yang meliputi latar belakang ekonomi, keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dan motivasi dalam belajar. Status ekonomi keluarga siswa dapat  

mempengaruhi dukungan terhadap proses pendidikan, status ekonomi kelurga diperoleh 

dari data sekolah saat penerimaan siswa baru (PPDB). Kegiatan ekstrakurikuler 

dianggap penting karena dapat membantu mengembangkan keterampilan sosial, 

kepemimpinan, dan kerjasama dalam tim. Dalam penelitian ini, siswa yang 

terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti sepakbola, pramuka, seni, dan 

musik dianggap memiliki kesempatan lebih besar untuk mengembangkan 

keterampilan di luar ruang kelas yang juga dapat berkontribusi terhadap 

keberhasilan mereka dalam pendidikan. Sedangkan motivasi belajar jika, siswa 

yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Mereka lebih sering 

mengerjakan tugas, berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan mencari sumber 

belajar tambahan. Keterlibatan ini meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai ujian mereka dan 

peluang kelulusan. Data non-akademik diperoleh dari  observasi dan wawancara 

guru atau wali kelas.  

 

3.3 Pemrosesan Data Siswa Akademik dan Non-Akademik 

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah pemrosesan data untuk 

memastikan bahwa data tersebut siap digunakan dalam analisis menggunakan 

algoritma Naive Bayes lebih lanjut. Tahap pertama dalam pemrosesan data adalah 
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pembersihan data, yang bertujuan untuk menghapus data yang tidak relevan atau 

tidak lengkap. Data yang hilang atau tidak tercatat dengan benar perlu diperbaiki 

untuk menghindari distorsi/penyimpangan dalam analisis. Beberapa teknik 

pembersihan data yang digunakan adalah penghapusan entri atau variabel yang 

tidak relevan terhadap memprediksi kelulusan siswa secara akurat. Pada data 

siswa SMA Negeri 1 Rantau Utara yang sebelumnya telah dikumpulkan, ada 2 

variabel yang dihapus yaitu Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) serta Nomor 

Induk Siswa (NIS) karena tidak relevan serta tidak dapat mempengaruhi kelulusan 

siswa. Nilai rata rata diambil hanya mata pelajaran utama yaitu Matematika, 

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris serta IPA atau IPS. Selebihnya variabel tersebut 

tidak digunakan dalam penelitian ini dalam mempengaruhi kelulusan siswa SMA 

Negeri 1 Rantau Utara. 

 

3.4 Pembagian Dataset Siswa Akademik dan Non-Akademik 

Setelah data diproses, langkah berikutnya adalah membagi dataset menjadi 

dua bagian utama, yaitu data training (latih) dan data testing (uji). Pembagian 

dataset ini dilakukan untuk memastikan bahwa model yang dibangun dapat diuji 

kinerjanya dengan data yang tidak digunakan saat pelatihan. 

Pembagian dataset dilakukan dengan rasio sekitar 80% untuk data latih dan 

20% untuk data uji. Data latih digunakan untuk membangun dan melatih model 

Naive Bayes, sementara data uji digunakan untuk menguji akurasi model setelah 

proses pelatihan. Pembagian data ini dilakukan secara acak untuk memastikan 

bahwa kedua bagian data tersebut representatif dan mencakup berbagai variasi 
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yang ada dalam data. Menggunakan metode Naive Bayes memiliki atribut pada 

penelitian ini. Untuk atribut yang digunakan yaitu sebagai berikut :  

Tabel 3.1 Data Keterangan Atribut Penelitian 

Atribut Partisi Fungsi 

Nilai Rata-

Rata Ujian 
75 – 100 

Menunjukkan kemampuan akademik siswa dalam 

ujian akhir semester. Nilai rata-rata dari ujian mata 

pelajaran utama siswa (seperti Matematika, 

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA/IPS). 

Nilai Tugas 

Harian 
0 - 100 

Mengukur konsistensi belajar siswa dari kuis, 

tugas mingguan, latihan harian. 

Absensi 0 – 100 
Menunjukkan jumlah ketidakhadiran siswa dalam 

satu semester. 

Ekstrakurikuler 

Ya 

Menunjukkan bahwa siswa aktif, diasumsikan 

memiliki kemampuan sosial & kepemimpinan 

baik. 

Tidak 
Tidak aktif, ini menunjukkan bahwa siswa kurang 

memiliki pengembangan soft skill. 

Motivasi 

Belajar 

Tinggi 
Siswa sangat aktif, rajin, semangat belajar tinggi, 

proaktif dalam kelas. 

Sedang 
Siswa cukup aktif, mengikuti pelajaran dengan 

baik namun tidak menonjol. 

Rendah 
Siswa pasif, kurang tertarik belajar, jarang 

menyelesaikan tugas, tidak fokus. 

Ekonomi 

Tinggi 
Siswa berasal dari keluarga dengan penghasilan 

tinggi, mampu memberikan fasilitas belajar. 

Menengah 

Keluarga siswa memiliki penghasilan cukup, 

mampu memenuhi kebutuhan dasar pendidikan, 

tapi tidak selalu mampu memberi fasilitas 

tambahan. 

Rendah 

Siswa berasal dari keluarga dengan kondisi 

ekonomi kurang, kemungkinan memiliki 

keterbatasan alat belajar, waktu belajar terbagi 

dengan bekerja. 

Kelulusan 

(Hasil Akhir) 

Lulus 

Siswa memenuhi kriteria kelulusan dari sekolah 

berdasarkan nilai, kehadiran, dan faktor 

pendukung lainnya. 

Tidak 

Lulus 

Siswa tidak memenuhi kriteria kelulusan, bisa 

disebabkan oleh nilai rendah, absensi tinggi, 

motivasi belajar rendah, atau faktor lain. 
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Tabel 3.2 Data Training Kelulusan Siswa SMA Negeri 1 Rantau Utara 
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Tabel 3.2 diatas merupakan data training sampel kelulusan SMA Negeri 1 

Rantau Utara Tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Data sampel yang diambil 

berjumlah 100 data kelulusan siswa. Yang terdiri dari 6 variabel yaitu, nilai rata-

rata ujian, nilai tugas harian, absensi, ekstrakurikuler, motivasi belajar, ekonomi, 

serta kelulusan.  
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Tabel 3.3 Data Testing Kelulusan Siswa SMA Negeri 1 Rantau Utara 

 

Tabel 3.3 di atas merupakan data testing sampel data siswa SMA Negeri 1 

Rantau Utara tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 yang berjumlah 20 data yang 

akan menguji akurasi model setelah proses pelatihan untuk prediksi kelulusan 

siswa. Setelah diperoleh data yang layak untuk digunakan, kemudian data akan di 

ubah pada format yang dibutuhkan pada penelitian ini. Berikut dibawah ini hasil 

dari probabilitas setiap atribut atau variabel :  

Tabel 3.4 Atribut Nilai Rata-Rata Ujian 

 

Atribut Partisi Lulus Tidak Lulus P(Lulus) 
P(Tidak 

Lulus) 

Nilai Rata-

Rata Ujian 

75 2 2 2/53 2/47 

76 2 3 2/53 3/47 

77 0 12 0/53 12/47 

78 2 11 2/53 11/47 

79 1 1 1/53 1/47 

80 10 7 10/53 7/47 

81 4 4 4/53 4/47 

82 5 2 4/53 2/47 

83 2 1 2/53 1/47 

84 4 0 4/53 0/47 

85 6 3 6/53 3/47 
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86 3 0 3/53 0/47 

87 2 0 2/53 0/47 

89 1 1 1/53 1/47 

90 3 0 3/53 0/47 

92 2 0 2/53 0/47 

93 3 0 3/53 0/47 

94 1 0 1/53 0/47 

Total 53 47 100% 100% 
 

Tabel 3.5 Atribut Nilai Tugas Harian 

Atribut Partisi Lulus Tidak Lulus P(Lulus) 
P(Tidak 

Lulus) 

Nilai 

Tugas 

Harian 

75 1 9 1/53 9/47 

76 0 9 0/53 9/47 

77 2 5 2/53 5/47 

78 3 9 3/53 9/47 

79 0 6 0/53 6/47 

80 11 4 11/53 4/47 

81 2 1 2/53 1/47 

82 8 3 8/53 3/47 

83 2 0 2/53 0/47 

84 3 0 3/53 0/47 

85 10 1 10/53 1/47 

88 3 0 3/53 0/47 

89 4 0 4/53 0/47 

90 4 0 4/53 0/47 

Total 53 47 100% 100% 

 

Tabel 3.6 Atribut Absensi 

Atribut Partisi Lulus Tidak Lulus P(Lulus) 
P(Tidak 

Lulus) 

Absensi 

2 2 1 2/53 1/47 

3 7 3 7/53 3/47 

4 8 3 8/53 3/47 

5 8 5 8/53 5/47 

6 8 2 8/53 2/47 

7 6 5 6/53 5/47 

8 2 0 2/53 0/47 

9 5 3 5/53 3/47 

10 4 6 4/53 6/47 
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11 3 0 3/53 0/47 

12 0 4 0/53 4/47 

13 2 5 2/53 5/47 

14 0 4 0/53 4/47 

15 0 4 0/53 4/47 

Total 53 47 100% 100% 

 

Tabel 3.7 Atribut Ektrakurikuler 

Atribut Partisi Lulus Tidak Lulus P(Lulus) 
P(Tidak 

Lulus) 

Ekstrakurikuler 
Ya 34 28 34/53 28/47 

Tidak 19 19 19/53 19/47 

Total 53 47 100% 100% 

 

Tabel 3.8 Atribut Motivasi Belajar  

Atribut Partisi Lulus Tidak Lulus P(Lulus) 
P(Tidak 

Lulus) 

Motivasi 

Belajar 

Rendah 5 31 5/53 31/47 

Sedang 20 12 20/53 12/47 

Tinggi 28 4 28/53 4/47 

Total 53 47 100% 100% 

 

Tabel 3.9 Atribut Ekonomi 

Atribut Partisi Lulus 
Tidak 

Lulus 
P(Lulus) 

P(Tidak 

Lulus) 

Ekonomi 

Rendah 12 20 12/53 20/47 

Menengah 25 14 25/53 14/47 

Tinggi 16 13 16/53 13/47 

Total 53 47 100% 100% 

 

Tabel 3.10 Atribut Kelulusan 

Kelulusan P(Lulus) dan P(Tidak Lulus) 

Lulus 53 53/100 

Tidak Lulus 47 47/100 

Total 100 100% 
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3.5 Implementasi Algoritma Naive Bayes 

Setelah data siap, langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan 

algoritma Naive Bayes. Algoritma Naive Bayes adalah metode klasifikasi berbasis 

probabilitas/peluang yang digunakan untuk memprediksi peluang dimasa depan 

berdasarkan pengalaman data sebelumnya atau record sebelumnya atau disebut 

dengan data training. Model ini berfungsi untuk memprediksi kelulusan siswa di 

SMA Negeri 1 Rantau Utara berdasarkan data akademik dan non-akademik yang 

telah dikumpulkan.  

Naive Bayes bekerja berdasarkan prinsip Teorema Bayes, yang menghitung 

probabilitas suatu kelas (lulus atau tidak lulus) berdasarkan data training yang 

ditelah dikumpulkan. Algoritma ini mengasumsikan bahwa setiap fitur dalam data 

bersifat independen satu sama lain. Meskipun asumsi ini tidak selalu sepenuhnya 

akurat, Naive Bayes tetap dapat memberikan hasil yang efektif dalam banyak 

kasus. Keuntungan utama dari Naive Bayes adalah kecepatan dan 

kesederhanaannya, serta kemampuannya untuk bekerja dengan baik meskipun ada 

korelasi yang rendah antara fitur-fitur dalam dataset. 

3.5.1 Langkah Implementasi Naive Bayes 

1. Langkah pertama, pada data training diketahui jumlah keseluruhan data 

(n) atau total record = 100 siswa, jumlah kelas kelulusan yang lulus = 53 

siswa, dan jumlah kelas kelulusan yang tidak lulus = 47 siswa, berikut ini 

tabel kelas kelulusan yang lulus dan yang tidak lulus : 
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Tabel 3.11 Data Training Kelas Kelulusan Yang Lulus 
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Tabel 3.12 Data Training Kelas Kelulusan Yang Tidak Lulus
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2. Selanjutnya, menghitung nilai probabilitas atau peluang pada setiap label 

atau kelas, dengan menggunakan rumus Teorema Bayes sebagai berikut : 

𝑷(𝑯|𝑿) =  
𝑷(𝑿|𝑯)𝑷(𝑯)

𝑷(𝑿)
 

Keterangan : 

X     : Data  dengan  class  yang  belum diketahui 

H    : Hipotesis  data  X  merupakan  suatu class spesifik   

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasarkan  kondisi x (posteriori 

prob.)   

P(H)     : Probabilitas hipotesis H (prior prob.)   

P(X|H) : Probabilitas  X  berdasarkan  kondisi   tersebut   

P(X)     : Probabilitas dari X 

3. Pada perhitungan yang akan dilakukan, pertama akan menghitung data 

Abri Ansyah Munthe . Adapun perhitungannya sebagai berikut :  

P (Kelulusan) =  P(Nilai Rata-Rata Ujian|81) × P (Nilai Tugas  

     Harian|85) ×        P (Absensi|9) ×  
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 P(Ekstrakurikuler|Tidak) ×   P (Motivasi            

Belajar|Tinggi) × P (Ekonomi|Menengah)  ×               

P (Kelulusan|Lulus) 

P (Lulus)  =  P (81|Lulus) × P (85|Lulus) ×   P (9|Lulus) ×  

P (Tidak|Lulus) ×     P (Tinggi|Lulus) ×                       

P (Menengah|Lulus) × P (Kelulusan|Lulus) 

=  
4

53
 × 

10

53
 × 

5

53
 × 

19

53
 × 

28

53
 × 

25

53
 × 

53

100
 

= 0,075 × 0,188 × 0,094 × 0,358 × 0,528 × 0472 × 0,530 

= 0,000063000 (Nilai Lulus)  

P (Tidak Lulus) =  P (81|Tidak Lulus) × P (85|Tidak Lulus) ×   

                     P (9|Tidak Lulus) × P (Tidak|Tidak Lulus) ×               

P (Tinggi|Tidak Lulus) ×  P (Menengah|Tidak Lulus) 

× P (Kelulusan|Tidak Lulus)  

=  
4

47
 × 

1

47
 × 

3

47
 × 

19

47
 × 

4

47
 × 

14

47
 × 

47

100
  

= 0,085 × 0,021 × 0,063 × 0,404 × 0,085 × 0,297 × 0,470 

= 0,000000539055 (Nilai Tidak Lulus)  

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai probabilitas untuk kelulusan  

Lulus adalah 0,000063000 sedangkan untuk kelulusan Tidak Lulus adalah 

0,000000539055. Nilai Lulus memiliki probabilitas yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai Tidak Lulus, yang menunjukkan bahwa berdasarkan 

data variabel yang dimiliki, Abri Ansyah Munthe diprediksi bahwa akan Lulus. 
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Hal ini menandakan bahwa aspek-aspek seperti rata-rata nilai ujian, nilai tugas 

harian, kehadiran atau absensi, ektrakurikuler, motivasi belajar serta ekonomi 

lebih banyak mengarah pada tinggkat kelulusan dengan hasil yaitu Lulus.  

Tabel 3.13 Hasil Data 

 
 

3.6 Evaluasi Model 

Evaluasi metode Naive Bayes pada penelitian ini menggunakan Confusion 

Matrix. Dilakukan untuk mengukur akurasi dan kinerja model dalam 

mengklasifikasikan data. Hasil evaluasi ini menampilkan jumlah prediksi benar 

dan salah sehingga mempermudah analisis efektivitas metode dalam memproses 

data yang digunakan. 

Tabel 3.14 Hasil Evaluasi Confusion Matrix 

 Pred.Lulus Pred.Tidak Lulus ∑ 

Lulus 12 1 13 

Tidak Lulus 0 7 7 

∑ 12 8 20 

 

A
ct

u
al
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Hasil True Positive (TP) adalah 12. True Negative (TN) adalah 7, False 

Positive (FP) adalah 1 dan False Negative (FN) adalah 0. Maka Nilai akurasi, 

presisi dan recall adalah sebagai berikut: 

Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁+𝐹𝑃
 = 

12+7

12+7+0+1
 × 100% Then the Accuracy value = 95 % 

Presisi = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 = 

12

12+1
 × 100% Then the Precision value = 92 % 

Recall= 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 = 

12

12+0
 × 100% Then the Precision value = 100 % 

 Hasil evaluasi model menunjukkan bahwa metode Naive Bayes memiliki 

kinerja yang sangat baik dalam mengklasifikasikan prediksi tingkat kelulusan di 

SMA Negeri 1 Rantau Utara. Dengan akurasi sebesar 95%, Presisi sebesar 92% 

menunjukkan bahwa dari semua siswa yang di prediksi tingkat kelulusannya yaitu 

12 siswa lulus, 8 tidak lulus. Sementara itu, recall sebesar 100% menandakan bahwa 

semua siswa di prediksi akan lulus berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh 

model Naive Bayes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


